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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, sumber segala hikmat dan
pengetahuan, yang telah memberikan rahmat dan kekuatan sehingga
buku "Sejarah Gereja: Perjalanan Iman dan Pertumbuhan Umat
Kristiani" ini dapat diselesaikan. Buku ini disusun untuk memberikan
wawasan tentang perjalanan panjang gereja sejak masa awal kekristenan
hingga era modern, serta mengungkapkan peran penting gereja dalam
membentuk peradaban dunia.

Sejarah gereja bukan hanya kumpulan fakta masa lalu, melainkan juga
cermin perjalanan iman umat yang dipenuhi dengan perjuangan,
tantangan, dan kasih karunia Tuhan. Dalam buku ini, pembaca diajak
untuk menyelami berbagai peristiwa penting, seperti penyebaran Injil di
abad-abad awal, konsili-konsili gereja, reformasi, misi penginjilan, hingga
isu-isu kontemporer yang dihadapi gereja. Dengan pendekatan kronologis
dan tematis, buku ini diharapkan dapat menjadi panduan yang informatif
dan inspiratif bagi mahasiswa teologi, pemimpin gereja, serta umat Kristen
pada umumnya.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan kontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Terima kasih
kepada para rekan sepelayanan, akademisi, dan keluarga yang senantiasa
memberikan dukungan moral, doa, dan masukan berharga. Kritik dan
saran dari pembaca akan menjadi dorongan bagi kami untuk terus
memperbaiki dan menyempurnakan karya ini.

Pada kesempatan ini pula saya menyampaikan banyak terima kasih
kepada istri Imelda Rungkat dan kedua buah hati yang sangat mengasihi
saya; Juan Brandon dan Jovanka Nicole. Kepada orang tua dan mertua
yang selalu memberi semangat untuk kemajuan pelayanan saya.
Kehadiran kalian telah memberi motivasi tersendiri untuk maju terus
dalam melayani Tuhan.



Harapan kami, buku ini tidak hanya menjadi bahan pembelajaran
akademis tetapi juga memperkuat iman dan komitmen para pembaca
untuk terus melayani Tuhan dalam segala aspek kehidupan. Kiranya buku
ini dapat menjadi sarana untuk memahami sejarah gereja sebagai bagian
dari rencana agung Tuhan yang terus berlangsung hingga hari ini.

Soli Deo Gloria,

Dr. Frederich Oscar L. Lontoh, M.Si., Ak.
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BAB 1
AWAL MULA GEREJA

A. KEHIDUPAN YESUS KRISTUS DAN AJARAN-NYA
1. Kehidupan Yesus Kristus

Yesus Kristus adalah tokoh sentral dalam agama Kristen, yang diyakini

sebagai Mesias dan Putra Allah. Kehidupan-Nya di bumi, sekitar abad
pertama Masehi, memiliki dampak besar pada sejarah dunia.

Kelahiran dan Masa Kanak-Kanak

Yesus dilahirkan di Betlehem, Yudea, dari seorang perawan bernama
Maria, yang bertunangan dengan Yusuf. Kelahiran-Nya dipandang
sebagai penggenapan nubuat Perjanjian Lama. Menurut Injil,
kelahiran-Nya dirayakan oleh malaikat dan disaksikan oleh para
gembala, serta dikunjungi oleh orang-orang Majus dari Timur yang
membawa hadiah simbolis: emas, kemenyan, dan mur.

Masa Muda

Setelah kelahiran-Nya, Yesus dibesarkan di Nazaret, sebuah kota kecil
di Galilea. Masa mudanya hampir tidak tercatat dalam Injil, kecuali
kisah ketika Yesus berusia 12 tahun, ditemukan sedang berdiskusi
dengan para ahli Taurat di Bait Allah di Yerusalem.

Pelayanan Publik

Pelayanan Yesus dimulai pada usia sekitar 30 tahun, setelah dibaptis
oleh Yohanes Pembaptis di Sungai Yordan. Pelayanan ini berlangsung
selama kurang lebih tiga tahun, berfokus di wilayah Galilea, Yudea,
dan sekitarnya.

Mukjizat dan Tanda-Tanda

Yesus dikenal karena mukjizat-mukjizat-Nya, seperti menyembuhkan
orang sakit, membangkitkan orang mati, memberi makan ribuan orang,
dan mengubah air menjadi anggur. Mukjizat ini dimaksudkan untuk
menunjukkan kuasa Allah dan kasih-Nya kepada manusia.



BAB 2
PERTUMBUHAN
GEREJA DI DUNIA KUNO

A. PENYEBARAN KEKRISTENAN DI KEKAISARAN ROMAWI

Penyebaran Kekristenan di Kekaisaran Romawi merupakan salah satu
perjalanan paling signifikan dalam sejarah agama ini. Dari sebuah sekte
kecil yang bermula di wilayah Palestina, agama Kristen berkembang pesat
ke seluruh dunia Romawi dan melampaui batas etnis dan budaya. Proses
penyebaran ini terjadi melalui berbagai faktor, seperti perjalanan misi
para rasul, penganiayaan, dan peran penting Kekaisaran Romawi yang
memfasilitasi komunikasi dan perjalanan antar wilayah.

1. Konteks Sejarah Kekaisaran Romawi

Pada abad pertama Masehi, Kekaisaran Romawi adalah kekuatan
terbesar di dunia Barat, mencakup wilayah luas dari Inggris hingga Timur
Tengah. Wilayah ini memiliki jaringan jalan yang baik, sistem
pemerintahan yang kuat, dan komunikasi yang relatif efisien, yang
memungkinkan penyebaran ide-ide dan budaya secara cepat. Dalam
konteks ini, Kristen muncul sebagai suatu ajaran baru yang menantang
kekuasaan tradisional dan pola keagamaan yang ada.

Kekaisaran Romawi pada saat itu memiliki banyak agama dan
kepercayaan yang berbeda, tetapi kebanyakan dari mereka adalah
politeistik dan berpusat pada penyembahan dewa-dewa serta kultus
keimanan terhadap kaisar. Kristen, yang berfokus pada penyembahan
hanya kepada satu Tuhan, Yesus Kristus, dianggap sebagai ancaman bagi
status quo sosial dan politik Romawi.



BAB 3
GEREJA PADA ABAD PERTENGAHAN

A. MUNCULNYA KEKRISTENAN DI EROPA BARAT DAN TIMUR
Kekristenan mulai berkembang dan menyebar di Eropa pada awal
abad pertama Masehi, terutama setelah kebangkitan Yesus Kristus dan
pengajaran yang diberikan oleh para rasul. Penyebaran Kekristenan di
Eropa Barat dan Timur berlangsung melalui berbagai jalur, dari wilayah
Timur Tengah ke Eropa dan dipengaruhi oleh faktor-faktor politik, budaya,
dan sosial yang ada pada waktu itu. Berikut adalah gambaran mengenai
bagaimana Kekristenan muncul dan berkembang di Eropa Barat dan Timur.

1. Penyebaran Kekristenan di Eropa Timur

a. Penyebaran Awal di Wilayah Timur
Pada awalnya, Kekristenan menyebar di wilayah yang sekarang dikenal

sebagai Eropa Timur, terutama melalui perjalanan misi para rasul dan

penginjil yang menjangkau wilayah-wilayah di Asia Kecil (Turki modern),

Yunani, dan wilayah-wilayah sekitar Laut Hitam. Penyebaran ini terutama

melibatkan wilayah-wilayah yang lebih dekat dengan pusat Kekaisaran

Romawi.

e Rasul Paulus adalah tokoh penting dalam penyebaran Kekristenan di
wilayah ini. Melalui perjalanan misinya, ia mengunjungi kota-kota
besar seperti Efesus (di Asia Kecil), Korintus dan Filipi (di Yunani), serta
kota-kota di kawasan Anatolia. Paus dan rasul lainnya, seperti Petrus
dan Yohanes, memainkan peran kunci dalam penyebaran ajaran Yesus
di wilayah Timur ini.

b. Kekristenan di Kerajaan Armenia

Armenia adalah salah satu negara pertama yang mengadopsi
Kekristenan sebagai agama resmi. Pada tahun 301 M, Raja Tiridates Il
dari Armenia mengubah agama negara menjadi Kekristenan,
menjadikannya kerajaan Kristen pertama di dunia. Gereja Armenia



BAB 4

PERKEMBANGAN PENERJEMAHAN ALKITAB,

REFORMASI DAN KONTRA-REFORMASI

A. PERKEMBANGAN PENERJEMAHAN ALKITAB

Sejarah Penerjemahan Alkitab

Penerjemahan Alkitab adalah salah satu bagian penting dalam sejarah
agama Kristen. Proses ini mencerminkan upaya untuk membuat teks
Alkitab dapat diakses oleh berbagai budaya, bahasa, dan kelompok
masyarakat. Berikut adalah rangkuman sejarah penerjemahan Alkitab:
1. Alkitab Dalam Bahasa Aslinya

Alkitab awalnya ditulis dalam tiga bahasa utama:

Bahasa lbrani: Sebagian besar Perjanjian Lama ditulis dalam
bahasa lbrani, dengan beberapa bagian dalam bahasa Aram.
Bahasa Aram: Digunakan dalam kitab-kitab tertentu seperti Daniel
dan Ezra.

Bahasa Yunani: Perjanjian Baru ditulis dalam bahasa Yunani Koine,
bahasa umum di wilayah Mediterania Timur pada abad pertama.

2. Penerjemahan Awal

Setelah penulisan dalam bahasa aslinya, Alkitab mulai diterjemahkan
ke dalam bahasa lain untuk menjangkau komunitas yang tidak berbicara
bahasa asli teks.
a. Septuaginta (abad ke-3 SM)

Bahasa: Ibrani ke Yunani.

Latar Belakang: Septuaginta adalah terjemahan Perjanjian Lama
ke bahasa Yunani yang dilakukan oleh komunitas Yahudi di
Aleksandria, Mesir.

Signifikansi: Septuaginta menjadi Alkitab yang digunakan oleh
gereja perdana, terutama di kalangan Kristen non-Yahudi.



BAB 5
GEREJA PADA ERA KOLONIALISME

A. PENYEBARAN GEREJA DI DUNIA BARU: PERPADUAN AGAMA

DAN POLITIK

Proses penyebaran gereja di Dunia Baru pada masa kolonialisme
merupakan perpaduan kompleks antara agama dan politik. Bangsa-bangsa
Eropa yang melakukan penjajahan, seperti Spanyol, Portugis, Inggris, dan
Belanda, tidak hanya membawa barang dagangan dan teknologi, tetapi
juga membawa agama Kristen sebagai bagian dari proyek kolonialisasi
mereka.

Motivasi Penyebaran:

e Misi Evangelisasi: Salah satu motivasi utama adalah keinginan untuk
menyebarkan agama Kristen dan "menyelamatkan jiwa" penduduk asli.

e Penguasaan Kolonial: Agama dijadikan alat untuk melegitimasi
kekuasaan kolonial dan menundukkan penduduk asli.

e Ekonomi: Gereja sering kali terlibat dalam kegiatan ekonomi, seperti
pertanian dan pertambangan, yang mendukung kepentingan kolonial.

Metode Penyebaran:

e Misi: Para misionaris dikirim untuk menyebarkan agama Kristen dan
mendirikan gereja-gereja.

e Pendidikan: Sekolah-sekolah didirikan untuk mengajarkan agama
Kristen kepada anak-anak penduduk asli.

e Penerjemahan Alkitab: Alkitab diterjemahkan ke dalam bahasa-
bahasa lokal untuk memudahkan penyebaran.

e Konversi Paksa: Dalam beberapa kasus, konversi agama dilakukan
secara paksa, bahkan dengan ancaman kekerasan.



BAB 6
GEREJA DI ERA MODERN

A. KEKRISTENAN DAN REVOLUSI INDUSTRI

Merupakan dua kekuatan besar yang memengaruhi perkembangan
sosial, ekonomi, dan budaya pada abad ke-18 dan ke-19. Meskipun
keduanya tidak langsung terkait, mereka saling berinteraksi dalam
membentuk dunia modern. Berikut adalah beberapa cara di mana
Kekristenan dan Revolusi Industri saling berhubungan:
1. Dampak Revolusi Industri terhadap Gereja dan Kekristenan

e Perubahan Sosial dan Ekonomi

Revolusi Industri membawa perubahan besar dalam struktur sosial

dan ekonomi, dengan berkembangnya pabrik, urbanisasi, dan

perubahan cara hidup. Banyak orang meninggalkan desa untuk
bekerja di kota-kota industri, yang mengakibatkan perubahan
dalam pola-pola religius tradisional.

o Pengaruh Urbanisasi: Perpindahan penduduk ke kota-kota
besar menyebabkan banyak gereja tradisional menjadi kurang
relevan bagi masyarakat yang lebih sibuk bekerja di pabrik-
pabrik. Sering kali, banyak pekerja yang mengalami alienasi
spiritual dan sosial di kota-kota industri yang berkembang
pesat.

e Kehadiran Gereja di Kota Industri
Meskipun ada penurunan keterlibatan dengan gereja, banyak
gereja yang aktif berperan dalam mendukung komunitas pekerja,
menawarkan tempat perlindungan bagi mereka, serta berperan
dalam pendidikan dan pelayanan sosial.



BAB 7
GEREJA DI ABAD KE-21

A. TANTANGAN MODERNISASI DAN SEKULARISASI
Gereja menghadapi tantangan besar dalam menghadapi modernisasi
dan sekularisasi di dunia kontemporer. Proses modernisasi, yang
melibatkan perubahan sosial, politik, dan teknologi yang pesat, sering kali
berhadapan dengan nilai-nilai tradisional yang dipegang oleh gereja.
Sementara itu, sekularisasi, yang merujuk pada penurunan pengaruh
agama dalam kehidupan publik dan institusi, semakin memperlemah
peran gereja dalam masyarakat. Berikut adalah penjelasan tentang
bagaimana gereja menghadapi tantangan-tantangan tersebut:
1. Tantangan Modernisasi
e Perubahan Sosial dan Teknologi: Modernisasi membawa
perubahan yang signifikan dalam cara hidup, cara berpikir, dan
interaksi sosial. Perkembangan teknologi, seperti internet dan
media sosial, telah mengubah cara orang berkomunikasi, belajar,
dan beribadah. Gereja harus beradaptasi dengan perubahan ini
untuk tetap relevan di tengah masyarakat yang semakin canggih
secara teknologi.

o Penerapan Teknologi dalam Ibadah: Gereja-gereja di banyak
tempat mulai menggunakan teknologi dalam ibadah, seperti
live streaming Misa atau khotbah online, untuk menjangkau
jemaat yang tidak bisa hadir secara fisik. Namun, penerapan
teknologi ini juga menimbulkan tantangan baru, seperti
menjaga kedalaman spiritual di tengah hiruk-pikuk dunia
digital.

e Perubahan Nilai dan Etika Sosial: Modernisasi juga
mempengaruhi nilai-nilai sosial yang diterima masyarakat. Isu-isu
seperti hak-hak perempuan, hak LGBTQ+, perubahan dalam
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SEJARAH GEREJA

dari Masa Para Rasul hingga Era Modern

Sejarah gereja adalah perjalanan panjang iman umat Kristiani dalam menghadapi
tantangan zaman, Buku "Sejarah Gereja: Dari Masa Para Rasul hingga Era Modern"
mengisahlan bagaimana gereja berkembang dari komunitas kecil di Yerusalem hingga
menjadi salah satu insticusi paling berpengaruh di dunia,

Melalui buku ini, pembaca diajak untuk memahami momen-momen penting dalam
sejaTah gereja, termasulk:

» Penyebaran Injil olch para rasul di abad pertama,

+ Konsili-konsili besar yang membentuk dokerin dan rradisi gereja.

. Tantangan di era reformasi dan munculn.va denominasi-denominasi baru,

« Peran gereja dalam peradaban dunia, rermasuk misi penginjilan dan kontribusi
pada pendidikan, seni, dan budaya.

+ Pergumulan gereja menghadapi moderniras dan isu-isu kontemporer.

Ditulis dengan pendekatan kronologis dan reflekif, buku ini ridak hanya memberikan
informasi, tetapi juga menga]ak pembaca merenungkan peran gereja dalam rencana
keselamatan Tuhan. Cocok untuk mahasiswa teo}ogi. pemimpin gereja, dan siapa saja
yang ingin memahami perjalanan iman Kristiani secara lebih mendalam.

"Sejarah gereja adalah kisah tentang leasih karunia Tuhan yang terus bcrkar}'a melalui
umat-Nya di tengah dunia."
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